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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.     Umum 
Metode pembahasan adalah seperangkat langkah yang harus di kerjakan 
dan tersusun secara sistematis pada saat melakukan studi tersebut. Tahapan dalam 
metode pembahasan dilakukan untuk mendapat hasil yang diinginkan, memenuhi 
syarat, efisien, dan ekonomis yang mendukung keseluruhan dari proses 
pembuatan laporan. 
 
3.2.    Wilayah Penelitian 
 Kota Pasuruan adalah Kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Seluruh 
wilayah Kota Pasuruan berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan. Secara geografis, 
wilayah Kota Pasuruan terletak di 112°54'00” bujur timur  dan 7°38'00” lintang 
selatan  
Secara administratif batas Kota Pasuruan adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Selat Madura 
Sebelah Timur  : Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Phojentrek Kabupaten Pasuruan 
Sebelah Barat  : Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan 
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 Jumlah penduduk di Kota Pasuruan pada tahun 2015 sebesar sekitar 
±194.168 jiwa dan tersebar di 4 Kecamatan yang ada di Kota Pasuruan yaitu 
kecamatan Gadingrejo, Purworejo, Bugulkidul, dan Panggungrejo 
 
Gambar 3.1 :Peta administrasi Kota Pasuruan 
 
 
 
 
 
 
39 
 
 
 
Pengumpulan Data 
3.3.    Sekema Tahapan Studi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 3.2 Tahapan studi penelitian 
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3.4. Metode pengambilan dan pengumpulan data 
3.4.1. Data primer 
Data primer yang dapat di peroleh dengan cara terjun kelapangan (survey) 
karena data – data yang dibutuhkan memang berhubungan langsung dengan 
proses pengangkutan. Data – data primer tersebut antara lain yaitu jumlah 
timbulan sampah per orang per hari dan juga dengan Pola pengangkutan sampah 
di Kota Pasuruan. 
 
3.4.1.1 Timbulan sampah 
Survey yang di lakukan selama 7 hari berturut – turut, untuk menghitung 
timbulan sampah adalah dengan melakukan sampling jumlah rumah secara acak 
dan menimbang berat sampah yang dihasilkan tiap harinya per sampel dan 
mengukur volume yang dihasilkan.  
 
3.4.1.2 Pola pengangkutan sampah 
Sedangkan untuk survey yang di lakukakan pada armada pengangkutan 
sampah Kota Pasuruan  terdiri dari kecepatan armada pengangkutan sampah, 
waktu oprasi, jarak tempuh, jumlah ritase, tipe kendaraan, kapasitas angkut, 
volume sampah yang terangkut. 
Untuk memperoleh data primer tersebut dilakukan dengan cara naik ke 
armada pengangkutan sampah yang dalam hal ini dijadikan bahan analisa, 
kemudian wawancara dan mencatat kecepatan, waktu dan jarak yang di lalui 
dalam tiap rute. 
Survey ini dimaksudkan untuk mengetahui kecepatan yang digunakan 
armada – armada pengangkutan sampah saat beroprasi. Pelaksanaannya dilakukan 
mulai hari senin sampai sabtu pada setiap rute pengangkutan. Sampai data yang 
dibutuhkan sudah diperoleh. 
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Contoh pelaksanaan sebagai berikut : 
a) Surveyor berada di dalam Dump Truk dan Arm roll dengan membawa 
blanko tentang karakteristik kendaraan pengangkutan sampah. 
b) Surveyor mencatat komponen – komponen yang perlu missal pada kolom 
kecepatan, waktu dan jarak yang di tempuh. 
c) Hal yang sama dilakukan untuk armada pengangkutan sampah yang lain. 
Data kecepatan kendaraan dapat diperoleh dengan melakukan pengukuran 
langsung dengan “metode moving car” dan selanjutnya dilakukan perhitungan 
kecepatan rata – rata dengan cara menganalisis rute yang ada. Bagian dari jalan 
yang dipilih harus sedemikian sehingga variasi dalam kecepatan tidak terlalu 
besar, apabila kendaraan berhenti, maka waktu untuk berhenti tidak disertakan 
dalam perhitungan kecapatan rata – rata adalah sama dengan waktu total yang 
dihabiskan untuk bergerak dibagi dengan jarak. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data yang sudah ada sebelumnya dan dapat diperoleh pada instansi – 
instansi yang terkit seperti Dinas PU bidang persampahan, data tersebut bersifat 
umum dan untuk jangka waktu tertentu. 
Data – data Sekunder yang di perlukan antara lain : 
a) Peta wilayah  
Untuk mengetahui cakupan wilayah pengangkutan sampah 
b) Peta jaringan jalan 
Peta jaringan jalan digunakan untuk mengetahui lokasi survey yang akan 
di lakukan 
c) Jumlah penduduk 
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Data Jumlah penduduk digunakan untuk mengetahui berapa jumlah 
timbulan sampah yang dihasilkan penduduk dan juga untuk mengetahui 
tingkat pelayanan sampah di Kota Pasuruan 
d) Waktu oprasional 
Waktu oprasional digunakan untuk mengetahui jam kerja armada 
pengangkutan sampah 
e) Jumlah TPS 
Jumlah TPS digunakan untuk mengetahui lokasi tempat timbulan sampah 
yang nantinya akan di angkut ke TPA 
f) Jumlah armada 
Jumlah armada digunakan untuk mengetahui jenis dan jumlah kendaraan 
untuk pengangkutan sampah 
 
3.4.3. Urutan Pengumpulan Data 
3.4.3.1.Pengumpulan Data Skunder 
Dinas terkait :  Dinas Pekerjaan Umum Kota Pasuruan 
Lokasi  : Jl. Pahlawan No.20 Pasuruan 
3.4.3.2.Pengumpulan Data Primer 
 Menentukan jumlah titik sampel timbulan yang ada di Kota Pasuruan 
 Melakukan sosialisasi sekaligus memberikan kantong plastik sebanyak 8 
buah  
 Menimbang sampel sampah di rumah penduduk dengan menggunakan 
timbangan gantung 
 Mengumpulkan jumlah sampel dan mengukur volume yang dihasilkan 
 Penelusuran rute pengangkutan sampah dari Depo, TPS, dan TPA 
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 Pengumpulan dan pencatatan data tentang waktu dan jarak tempuh 
(wawancara langsung di dalam kendaraan, di lokasi TPS, dan di TPA) 
3.4.3.3.Lokasi 
Lokasi studi di lakukan di rute TPS – TPS di Kota Pasuruan menuju TPA 
Blandongan, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut : 
 
Tabel 3.1 Lokasi TPS di Kota Pasuruan 
No  Kecamatan TPS 
1 
Bugul Kidul  
TPS Sultan Agung (GOR) 
2 TPS Krampyangan  
3 TPS Sekargadang 
4 TPS Pondok "Lecari" 
5 TPS Tapa'an 
6 
Purworejo  
TPS Wironini 
7 TPS Rumah Dinas 
8 
9 
TPS RSUD "Soedarsono" 
TPS Purutrejo 
10 TPS Pasar Kebonagung 
11 TPS kebon mangga 
12 TPS Tembokrejo (STKIP) 
13 TPS Pleret 
14 
Gadingrejo  
TPS Pasar Gadingrejo 
15 TPS Gadingrejo 
16 TPS Pasar Keraton 
17 TPS Randu sari 
18 TPS Karangketug 
19 TPS Petahunan 
20 
Panggungrejo  
TPS Panggungrejo 
21 
22 
TPS Bugul Lor 
TPS Pasar Besar 
23 TPS Ngemplakrejo 
24 TPS Sumatra 
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3.4.3.4.Waktu Survey 
 Waktu survey timbulan sampah di lakukan selama 7 hari pada waktu sore
hari
 Waktu survey angkutan dilakukan pada saat jam kerja yaitu hari senin
sampai sabtu
 Penelusuran rute pengangkutan sampah, pencatatan data tentang waktu
dan jarak tempuh, pukul 06.00 WIB sampai selesai.
3.4.3.5.Peralatan Yang Dipakai Dalam Pengumpulan Data 
 Blanko Survey
 Kantong plastik
 Timbangan gantung
 Wadah pengukur
 Alat ukur
 Alat tulis
 Stopwatch
Selain semua alat yang tercantum di atas kami juga di bantu beberapa
tenaga untuk pendataan di lapangan. Hal ini mengingat rute yang ditinjau cukup 
banyak dan letaknya tersebar di beberapa tempat, sehingga dengan adanya 
bantuan dari beberapa tenaga tersebut data yang diperoleh diharapkan akan lebih 
valid dan terklarifikasi dengan jelas. 
3.5.      Waktu dan kegiatan studi 
Total waktu studi di alokasikan meliputi kegiatan : 
a. Persiapan.
b. Pengumpulan data sekunder
c. Survey dan pencarian data di lapangan
d. Analisa data dan pembahasan hasil penelitian.
e. Penyusunan laporan
